INTISARI

Penggunaan profil canai dingin schagai komponen struktur bancunan
banvak ditemui di lapangan. Profil tersebut sangat rawan terhadap peristiva tekuk
lokal karena rasio lebar terhadap tebal relatif besar. Stabilitas struktur lentur canai
dingin perlu diperhatikan karena dapat mengakibatkan keruntuhan dJin vaitu
Keruntuhan pada tegangan yang relatif’ rendah. Ketidakstabilan struktur lentur
dapat berupa tekuk lokal (/oca/ buckling) dan tekuk puntir lateral (Jreral
torsional buckling). Tekuk lokal merupakan fungsi rasio lebar terhadap tehal (A 1.
sedangkan tekuk puntir lateral merupakan fungsi rasio panjang terhadap jari-jari
minimum (/, )

Penelitian eksperimental empat benda uji struktur rangha batany dengan
profil C canai dingin yang dihubungkan dengan batang-batang diagonal dan
vertikal menggunakan las. Dua benda Wi menggunakan profil C canai dingin vang
saling berhadapan dan dua benda uji mengeunakan profil C canai dmem van
saling membelakangi. Penelitian kuat lentur balok badan terbuka bertujuan untu
mempelajan perilaku struktur Jentur profil C canaj dingin. vaitu hubungan Beban-
Lendutan (/°-1), I\/fomen-Kelcngkungan (A~c7y dan Daktilitas,

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sebelum  struktur runtuh akibat
pembebanan bertahap mengalami tiga fase. vaitu : fuse clastis, fuse elastis-plusis,
dan juse plastis. Profil C canai dingin dengan (b () > 25 mengalamy keruntuhan
pada tegangan rendah vaitu 56,179 Mpa, hal ini disebabkan profil mengalamn
tekuk iokal pada sayap. Profil C canai dingin dengan konfigurasi saling
berhadapan mempunvai daktilitas vang lebih besar dibandingkan dengan profil C
canai dingin dengan Konfigurasi saling membelakangi. Usaha untuk menaikkan
tegangan kritis dengan mengubah konfigurasi profil C canai dingin belum berhasil
karena mengalami kerusakan pada sambungan las.
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Kata knunci : Stabilitas, B‘l()lnen-l{elenglmngan. Beban-Lendutan.
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